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 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah kinerja keuangan perusahaan pada 
prusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI sudah mencapai kondisi yang sehat atau 
tidak. Penulis membatasi pembahasan dalam menilai kinerja keuangan dengan menggunakan 
enam rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut terdiri dari : Current Ratio, Debt Ratio, 
Total Assets Turnover, Net Profit Margin, Return on Assets, dan Return on Equity. Kinerja 
keuangan dinilai berdasarkan data yang berasal dari laporan keuangan tahun 2010 sampai 2014. 
 Jenis peneliti yang dilakukan oleh penulis adalah jenis studi kasus bersifat deskriptif, 
dimana penulis menggambarkan mengenai kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 
industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2010 sampai 2014. Penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan teknik analisis rasio keuangan dan dengan jenis 
data sekunder, untuk menetukan sehat tidaknya posisi keuangan perusahaan yang dilakukan 
dengan cara membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dengan 
rasio keuangan rata-rata industrinya pada periode yang bersangkutan. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan pada perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI secara 
keseluruhan dari tahun ke tahun, kinerja keuangan perusahaan yang paling baik adalah PT. Fast 
Food Indonesia Tbk. 
 
Kata kunci : Analisis Laporan Keuangan, Current Ratio, Debt Ratio, Total Assets Turnover, 




This study aims to investigate whether the company's financial performance in the food and 
beverage companies listed on the Indonesian stock exchange has reached a healthy condition or 
not. Writer limit the discussion in assessing financial performance by using the six financial 
ratios. Financial ratios are comprised of: Current Ratio, Debt Ratio, Total Assets Turnover, Net 
Profit Margin, Return on Assets and Return on Equity. Financial performance assessed based on 
data derived from the financial statements of 2010 to 2014. 
 Type research conducted by the authors is the kind of descriptive case study, which the 
authors describe the company's financial performance in the food and beverage industry 
companies listed on the stock exchange Indonesia period 2010 to 2014. The author conducted 
research using financial ratio analysis techniques and the type of data secondary, to determine 
whether or not healthy financial position is done by comparing the financial ratios of a company 
at a certain period with financial ratios average of the industry during the period. 
 Based on research that has been conducted, the results show that the company's 
financial performance in the food and beverage industry listed in Indonesia Stock Exchange as a 
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whole from year to year, the company's financial performance is best PT. Fast Food Indonesia 
Tbk. 
 
Keyword : Analysis Of Financial Statements, Financial Ratios, Current Ratio, Debt Ratio, 






1.1 Latar Belakang 
 Pada era globalisasi seperti sekarang ini persaingan dalam dunia usaha semakin 
ketat dan perkembangan perekonomian yang didukung oleh peningkatan komunikasi, 
persaingan tersebut terjadi di semua bidang usaha. Lingkungan usaha yang semakin 
kompetitif merupakan tantangan bagi setiap perusahaan untuk memenangkan persaingan 
tersebut, cara yang paling mudah adalah dengan meningkatkan kemampuan sumber daya 
yang dimiliki dan menerapkan perbaikan secara terus menerus pada setiap aspek 
organisasinya guna meningkatkan nilai perusahaan. Indonesia termasuk salah satu negara 
yang berkembang di dunia, hal ini terbukti dengan adanya pembangunan di segala bidang 
termasuk pembangunan sektor ekonomi. Perekonomian di Indonesia yang semakin 
membaik menyebabkan timbulnya gairah bagi para pengusaha untuk mengelola 
perusahaannya di Indonesia. Salah satu pengelolaan yang harus diperhatikan adalah 
masalah keuangan yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, keuangan suatu 
perusahaan berkaitan dengan sumber dana dan penggunaannya, semakin efisien 
penggunaan dan pengelolaan dana berarti semakin baik bagi perusahaan. Agar dana dalam 
perusahaan dapat dipenuhi secara cukup, maka dituntut adanya pengelolaan dan penentuan 
secara tepat terhadap sumber dana. Sumber dana dapat dipilih atau di tentukan apakah dari 
modal sendiri atau dari modal luar. Perusahaan industri konsumsi makanan dan minuman 
memperoleh dana tambahan salah satunya dengan cara menerbitkan dan menjual saham di 
BEI melalui pialang sebagai perantara antara emiten dan investor. Saham yang terjual akan 
menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk membayar dividen kepada para investor 
atau pemegang saham yang merupakan proporsi laba perusahaan yang dibagikan kepada 
para pemegang saham dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah lembar saham yang 
dimiliki investor tersebut. 
Di Indonesia perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman semakin 
lama semakin meningkat jumlah produksinya karena barang konsumsi makanan dan 
minuman merupakan salah satu kebutuhan manusia selain pakaian dan tempat tinggal, 
maka dari itu perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman merupakan 
peluang usaha yang mempunyai prospek yang baik. Hal ini diiring pula dengan 
perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin membaik. 
Persaingan perusahaan konsumsi makanan dan minuman semakin lama menjadi 
semakin ketat sejak disahkannya organisasi perdagangan dunia (WTO / World Trade 
Organization) pada konferensi tingkat menteri di Marakesh pada tanggal 15 April 1994 
yang salah satu tujuannya untuk memberikan kebebasan kepada pemasok negara asing 
memasuki pasar lokal dan hal itu akan dimulai pada tahun 2020. Untuk itu perusahaan 
industri barang konsumsi makanan dan minuman di Indonesia memerlukan dana tambahan 
untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta mampu bertahan di persaingan global. 
Digunakan perusahaan food and beverages sebagai penelitian karena saham yang 
berasal dari produk makanan dan minuman merupakan saham yang banyak diminati oleh 
investor. Saham pada perusahaan food and beverages tidak terpengaruh oleh pergerakan 
situasi ekonomi makro atau kondisi bisnis secara umum, perusahaan tersebut mampu 
memberikan bagian keuntungan yang diberikan emiten kepada pemegang sahamnya. 
Apabila kegiatan produksi tesebut tersendat beberapa waktu maka hal tersebut dianggap 
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bad news bagi perusahaan karena proses produksinya memerlukan waktu yang relatif cepat 
(www.detikfinance.com). Untuk itu, perusahaan harus memperkuat faktor internal agar 
dapat tetap berkembang dan bertahan. Salah satu faktor internalnya adalah perusahaan 
dapat melakukan pembenahan dalam manajemen untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi kerja atau melaksakan ekspansi usaha dalam rangka mengoptimalkan pangsa 
pasar yang berpotensial serta memperoleh keunggulan perusahaan. 
Perusahaan memiliki alat-alat analisis keuangan yang  menggambarkan tentang 
kondisi keuangan perusahaan tersebut melalui kinerja keuangannya, sehingga dapat 
diketahui sebaik dan seburuk apa kondisi keuangan perusahaan tersebut. Menjaga kinerja 
keuangan perusahaan dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu strategi perusahaan 
dalam mencapai tujuannya. Bagi perusahaan, meningkatkan kinerja keuangan merupakan 
suatu keharusan, agar saham perusahaan menarik bagi investor. Biasanya para investor 
melakukan peninjauan dengan melihat rasio keuangan sebagai alat evaluasi investasi. 
Kinerja keuangan dapat ditunjukkan melalui hasil-hasil perhitungan dari proses 
akuntansi yang sering disebut laporan keuangan. Informasi dari laporan keuangan tersebut 
mempunyai fungsi selain sebagai sarana informasi juga sebagai alat pertanggung jawaban 
manajemen kepada pemilik perusahaan dan penggambaran terhadap indikator keberhasilan 
perusahaan serta sebagai bahan dalam pertimbangan pengambilan keputusan (Harahap, 
2004). Oleh karena itu para investor biasanya menggunakan informasi tersebut sebagai 
tolok ukur dalam melakukan transaksi jual-beli saham suatu perusahaan. Menilai kinerja 
keuangan pada suatu perusahaan dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan, salah 
satunya dengan menggunakan rasio likuiditas. 
Tabel 1.1 Data Nilai Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014 
 
No Nama Perusahaan 
Current Ratio (%) 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
2,3 1,3 1,1 1,1 1,4 
2 PT. Ultrajaya Milk Industry 
and    Trading Company Tbk 
200,1 152,1 201,8 247,0 334,5 
3 PT. Delta Djakarta Tbk 633,1 600,1 526,5 476,2 447,3 
4 PT. Indofood Sukses Makmur 
Tbk 
2,06 1,94 2,05 1,68 1,81 
5 PT. Fast Food Indonesia Tbk 558,2 758,7 802,8 912,7 939,7 
6 PT. Sekar Laut Tbk 192,5 169,8 141,6 122,8 118,4 
7 PT. Siantar Top Tbk 170,9 95,2 99,8 114,2 148,4 
8 PT. Prashida Aneka Niaga 
Tbk 
138 155 161 168 146 
9 PT. Akash Wira Internatinal 
Tbk 
1,51 1,71 1,94 1,81 1,54 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perusahaan tersebut mengalami 
perubahan setiap tahun untuk masing-masing periode 2010 sampai 2014. Data tersebut 
diduga bahwa naik turunnya nilai perusahaan yang mencerminkan pada harga saham 
dimungkinkan mampu meningkatkan kinerja keuangan pada perusahaan. 
Penelitian tentang analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan pada 
kelompok industri makanan dan minuman dilakukan oleh Indah Uswatun Hasanah (2012), 
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yang melakukan penelitian mengenai “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Perusahaan Pada PT. Pupuk Kalimantan Timur Pada Periode 2007-2010”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa posisi rasio keuangan selama 4 tahun sebagai berikut :  (1) Rasio 
likuiditas untuk current ratio adalah 144,91%; 141,47%; 169,75%; dan 199,52%, untuk 
quick ratio sebesar 99,98%; 72,75%; 119,93%, 126,21%. (2) Rasio Salvabilitas untuk debt 
to total assetes ratio adalah 44,15%; 46,19%; 46,51%; 42,56%, menurut debt to equity 
ratio sebesar 79,04%; 85,83%; 86,95%; 74,08%, dan menurut time interest earned 
315,99%; 894,98%; 982,13%; 770,7%. (3) Rasio Profibilitas menurut grossprofit margin 
adalah 35,51%; 27,25%; 30,67%; 35,53%, menurut NPM adalah 6,99%; 6,52%, 10,32%, 
11,19%, menurut ROI adalah 12,79%; 16,95%; 19,07%; 28,38%. Penelitian tentang 
analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan pada kelompok industri 
makanan dan minuman dilakukan juga oleh Wiwik Sri Sundari (2003),  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil analisis rasio likuiditas menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan semakin likuid, hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
hutang lancarnya semakin besar. Dilihat dari rasio solvabiltias juga menunjukkan kinerja 
keuangan perusahaan yang dapat dikatakan solvabel. Meskipun rasio-rasio tersebut 
mengalami penurunan, tetapi kinerja PDAM kota Salatiga selama tiga tahun terakhir baik. 
Sedangkan dilihat dari rasio rentabilitas, perusahaan sudah mampu menghasilkan laba dari 
tahun ke tahun. Meskipun pada tahun 2002 mengalami penurunan laba, PDAM kota 
Salatiga dalam keadaan rentabel. Penurunan laba disebabkan peningkatan pendapatan 
operasional diimbangi dengan peningkatan biaya operasional yang semakin besar. 
 Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul : “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA 
PERUSAHAAN PADA KELOMPOK INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA PERIODE 2010-2014”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahannya. Yaitu Bagaimana kinerja perusahaan pada industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2010-2014? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka penulis mengambil topic 
mengenai analisis laporan keuangan terhadap kinerja perusahaan dikarenakan tingkat 
penjualan akan mempengaruhi pendapatan dan aktivitas operasi perusahaan. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diuraikan di atas, untuk mengetahui kondisi kinerja 
perusahaan pada  ndustry makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2010-2014. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dari 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan teori-teori yang telah 
didapatkan selama perkuliahan berlangsung. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bergunabagi 
perusahaan sehingga kinerja perusahaan dapat lebih meningkat. 
3. Bagi Pembaca 
Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis telah dipelajari 
diperkuliahan dan diharapkan dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Laporan Keuangan 
Menurut Harahap (2009, h.105), laporan keuangan menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan 
laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan 
posisi keuangan. Sedangkan Menurut Munawir (2010, h.5), laporan keuangan terdiri 
dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 
menunjukkan/menggambar jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan 
pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama 
periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan 
penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan untuk 
perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan 
perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan 
perhitungan laba-rugi serta laporan  perubahan ekuitas dan laporan arus kas, dimana 
neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. Laporan laba-
rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan 
laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan 
yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 
 
 
1.1.2 Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Harahap (2009, h.190), analisis laporan keuangan berarti 
menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil 
dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 
antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang 
sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut 
Munawir (2010, h.35), analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan 
yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau 
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 
perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Sundjaja dan 
Barlian (2001, h.37), analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya 
merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di 
masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. 
Dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan proses 
untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk 
mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan, 
dengan cara mempelajari hubungan data keuangan serta kecenderungannya terdapat 
dalam suatu laporan keuangan. Sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari peranan rasio-rasio 
laporan keuangan, dengan melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan akan 
dapat menentukan suatu keputusan yang akan diambil. 
 
2.1.2 Kinerja Perusahaan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009, h.4), informasi kinerja 
perusahaan, terutama profitablitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial 
sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. Informasi 
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fluktuasi kinerja ini adalah penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja keuangan 
bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas 
dari sumber daya yang ada. Di samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam 
perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya. Sedangkan Menurut Menteri Keuangan RI berdasarkan 
Keputusan No. 740/KMK. 00/1989 tanggal 28 Juni 1989, kinerja adalah prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat 
kesehatan dari perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja mempunyai tujuan untuk 
mengukur kinerja bisnis dan manajemen dibandingkan dengan tujuan atas sasaran 
perusahaan. 
Menurut Mulyadi (2001, h.416), penilaian kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja 
dimanfaatkan oleh manajemen untuk : 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 
karyawan secara maksimum. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti 
promosi, transfer dan pemberhentian. 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka 
menilai kinerja mereka. 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  
6. Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan adalah 
prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang menggambarkan tingkat 
kesehatan perusahaan dengan tolak ukur berdasarkan sasaran, standar atau 
kriteria tertentu pada periode tertentu. 
 
2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Riyanto (2010, h.331), umumnya rasio dapat dikelompokkan dalam 
4 (empat) tipe dasar, yaitu : 
1. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya. 
2. Rasio Leverage, adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai 
dengan hutang. 
3. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
menggunakan sumber dananya. 
4. Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur hasil akhir dari sejumlah 
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. 
 
2.2 Hubungan Analisis Laporan Keuangan Dengan Kinerja Perusahaan  
Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang cukup penting untuk 
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan ekonomi, apabila dengan informasi laporan keuangan tersebut 
dapat diprediksi apa yang akan terjadi dimasa mendatang disinilah pentingnya melakukan 
analisis terhadap laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknik 
analsis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk memperoleh ukuran-ukuran 
dan hubungan-hubungan yang berguna dalam proses pengambilan keputusan. Analsis 
laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat  forecasting mengenail kondisi dan kinerja 
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keuangan di mada mendatang, sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah 
manajemen, operasi atau masalah lainnya, atau sebagai alat evaluasi terhadap manajemen. 
Tujuan dari analisis laporan keuangan adalah untuk mengidentifikasi kelemahan 
perusahaan yang dapat menimbulkan masalah dimasa depan dan mengetahui kekuatan 
perusahaan yang mungkin dapat ditinggalkan. Hasil dari analisis laporan keuangan akan 
membantu menginterprestasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa datang. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menurut Vanderstoep dan Johnston (2009) 
dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu pendekatan penelitian kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif, dimana penelitian Kualitatif menurut Sugiono ( 2003, h.14 
) adalah Penelitian yang menghasilkan data berupa kata, skema dan gambar. Adanya 
interaksi yang terjadi antara peneliti dengan obyek yang diteliti dalam melakukan 
penelitian. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2014, h.80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2010-2014 sebanyak 15 perusahaan. 
3.2.2 Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
purposive, menurut Menurut Sugiyono (2014, h.84) sampling purposive adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Adapun kriteria – kriteria perusahaan yang harus di miliki sabagai berikut : 
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) untuk tahun 2010-2014. 
2. Perusahaan makanan dan minuman mempublikasikan  laporan keuangan secara 
konsisten, lengkap dan dalam mata uang rupiah. 
3. Menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2010-
2014. 
Tabel 3.1 Daftar Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 
2 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
3 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
6 STTP PT. Siantar Top Tbk 
7 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 
8 FAST PT. Fast Food Indonesia Tbk 
9 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk 
 
Sumber : www.idx.co.id : 2015 
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3.3 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, berdasarkan pendapat 
Sanusi (2011, h.104) data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh 
pihak lain. Yaitu berupa laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2014, data yang diambil dari www.idx.co.id. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dokumentasi. Menurut 
Sanusi (201, h.105) Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data 
sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Data 
dokumentasi diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang di ambil dari www.idx.co.id 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis diperlukan guna menemukan pola dalam suatu data, yang kemungkinan 
akan dikembangkan dalam hipotesis dan dievaluasi kembali. Spradley (1980) menyatakan 
bahwa analisis dilakukan untuk mencari pola, berkenaan dengan bagian, hubungan antara 
bagian satu dengan yang lain, dan hubungannya secara menyeluruh. 
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis atas data yang diperoleh, 
selanjutnya akan dikembangkan menjadi hipotesis (Sugiyono, h.428). Dari hipotesis 
tersebut, peneliti selanjutnya mencari data lagi secara berulang hingga dapat disimpulkan 
kebenaran hipotesis tersebut. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunkan rasio : 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Aktivitas 
3. Rasio Leverage 




4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman selama 
periode 2010-2014. Analisis deskriptif ini akan membahas mengenai kinerja pada 
perusahaan makanan dan minuman periode 2010-2014. 
4.1.1 Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu, dengan cara membandingan antara 
laba dengan aktiva. Rasio profitabilitas terdiri dari : 
1. Tingkat Pengambilian Aset (ROA) 
2. Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 
3. Profit Margin 
 
4.1.1.1 Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total 
aset. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
ROA = Laba Bersih / Total Aset 
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Tabel 4.1 Tingkat Pengembalian Aset (Return On Assets) 
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2010-2014 
 
No Nama Perusahaan 
ROA (%) 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 PT. Nippon 
Indosari 
Corporindo Tbk 
23,9 20,2 12,4 8,7 8,8 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    
Trading Company 
Tbk 
5,4 4,7 14,6 11,6 9,7 
3 PT. Delta Djakarta 
Tbk 
19,7 20,8 27,9 30,5 28,4 
4 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
9,0 9,7 8,5 5,0 6,3 
5 PT. Fast Food 
Indonesia Tbk 
16,1 14,8 11,6 7,7 5,8 
6 PT. Sekar Laut Tbk 2,4 2,8 3,2 3,8 5,0 
7 PT. Siantar Top Tbk 6,6 4,6 5,9 7,8 7,3 
8 PT. Prashida Aneka 
Niaga Tbk 
3 3 4 3 5 
9 PT. Akash Wira 
Internatinal Tbk 
10 8 21 13 6 
Rata-rata 10,7 9,8 12,1 10,1 9,14 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan perkembangan tingkat 
pengembalian aset pada beberapa perusahaan makanan dan minuman 
mengalami fluktuasi. Adapun perusahaan yang perkembangan tingkat 
pengembalian aset paling rendah bahkan cenderung negatif yaitu PT. Nippo 
Indosari Corporindo Tbk -3,7%. Hal ini disebabkan karena harga pembelian 
selama tahun ini pada dasarnya meningkat karena faktor inflasi yang tinggi 
membuat harga-harga meningkat. Konsumen pun menjadi enggan untuk 
membelanjakan uangnya maka dari itu profit perusahaan tidak optimal.. 
Adapun perusahaan yang memiliki nilai tingkat pengembalian aset yang 
tinggi yaitu PT. Delta Djakarta Tbk yaitu sebesar 30,5%. Hal tersebut 
disebabkan karena perusahaan ini menjalankan kegiatan operasionalnya 
dengan baik. Keunggulan dalam penjualan, serta selalu berinovasi dalam 
menjual produknya menyebabkan laba perusahaan meningkat. 
 
4.1.1.2 Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
ekuitas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
ROE = Laba Bersih / Ekuitas 
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Tabel 4.2 Tingkat Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2010-2014 
 
 
No Nama Perusahaan 
ROE (%) 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
21,9 21,2 22,4 20,1 19,6 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    
Trading Company 
Tbk 
8,6 7,2 21,1 16,1 12,5 
3 PT. Delta Djakarta 
Tbk 
24,2 26,2 35,5 39,7 37,3 
4 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
19,5 17,3 14,5 9,5 13,0 
5 PT. Fast Food 
Indonesia Tbk 
24,9 27,6 20,8 15,9 12,0 
6 PT. Sekar Laut Tbk 4,1 4,9 6,2 8,2 10,8 
7 PT. Siantar Top Tbk 9,53 8,71 12,9 16,5 15,1 
8 PT. Prashida Aneka 
Niaga Tbk 
7 6 6 5 7 
9 PT. Akash Wira 
Internatinal Tbk 
32 21 40 21 10 
Rata-rata 16,9 15,6 19,9 16,9 15,3 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan perkembangan tingkat 
pengembalian ekuitas pada beberapa perusahaan makanan dan minuman 
mengalami fluktuasi. Adapun perusahaan yang perkembangan tingkat 
pengembalian ekuitas paling rendah bahkan cenderung negatif yaitu PT. 
Akasha Wira International Tbk -11%. Hal ini disebabkan karena Pada 
kuartal keempat tahun 2010, Perseroan memasuki fase baru dalam 
bisnisnya, dengan melaksanakan pembelian aset berupa mesin 
produksi dan perlengkapannya milik PT Damai Sejahtera Mulia. 
Pembelian aset tersebut telah disetujui oleh mayoritas para pemegang 
saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
pada tanggal 21 Oktober 2010 dan pembelian asset tersebut selesai 
dilaksanakan pada tanggal 11 November 2010. Adapun perusahaan 
yang memiliki nilai tingkat pengembalian aset yang tinggi yaitu PT. 
Akasha Wira International Tbk yaitu sebesar 40%. Hal tersebut 
disebabkan karena perusahaan ini menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan baik. Keunggulan dalam penjualan, serta selalu 
berinovasi dalam menjual produknya menyebabkan laba perusahaan 
meningkat. Perseroan mencatatkan pertumbuhan Penjualan Bersih yang 
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cukup baik di tahun 2014 yaitu sebesar 15% atau naik menjadi Rp 578,7 
miliar dari Rp. 502,5 miliar di tahun 2013.  
 
4.1.1.3 Profit Margin 
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Profit Margin = Laba Bersih / Penjualan 
 
Tabel 4.3 Tingkat Keuntungan (Profit Margin) pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2010-2014 
 
No Nama Perusahaan 
Profit Margin (%) 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
16,3 14,3 12,5 10,5 10 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    
Trading Company 
Tbk 
31,5 29,8 32,1 29,3 23,9 
3 PT. Delta Djakarta 
Tbk 
65,7 69,7 71,9 69,8 70,2 
4 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
32,2 27,7 27,1 24,5 26,8 
5 PT. Fast Food 
Indonesia Tbk 
56,3 58,9 58,5 60,2 60,4 
6 PT. Sekar Laut Tbk 1,5 1,7 1,9 2,0 2,4 
7 PT. Siantar Top Tbk 5,59 4,15 5,81 6,75 5,69 
8 PT. Prashida Aneka 
Niaga Tbk 
11 10 12 14 10 
9 PT. Akash Wira 
Internatinal Tbk 
14 9 17 11 5 
Rata-rata 26,0 25,0 26,5 25,3 23,8 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan perkembangan tingkat 
pengembalian ekuitas pada beberapa perusahaan makanan dan minuman 
mengalami fluktuasi. Adapun perusahaan yang perkembangan tingkat 
pengembalian ekuitas paling rendah bahkan cenderung negatif yaitu PT. Fast 
Food Indonesia Tbk -5%. Karena perseroan dilanda oleh meningkatnya 
persaingan di tengah daya beli konsumen yang menurun. Adapun 
perusahaan yang memiliki nilai tingkat pengembalian aset yang tinggi yaitu 
PT. Delta Djakarta Tbk 71,9% Hal ini didukung dengan kampanye sales dan 
marketing yang terintegrasi dan menarik seperti outlet-based events, sebagai 
sponsor utama kegiatan-kegiatan besar dan pemasangan billboard yang 
strategis dimana semua ini membantu  meningkatkan brand awareness dan 
image kami di berbagai pelosok daerah di seluruh Indonesia. 
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4.1.2 Rasio Likuiditas 
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Menurut Riyanto (2010, h.332) dapat dilihat menggunakan 
Rasio Lancar (Current Ratio). Rasio ini merupakan perbandingan antara aset 
lancar dengan kewajiban lancar. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Curretn Ratio = Aset Lancar / Kewajiban Lancar 
 
Tabel 4.4 Current Ratio pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014 
 
No Nama Perusahaan 
Current Ratio (%) 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
2,3 1,3 1,1 1,1 1,4 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    Trading 
Company Tbk 
200,1 152,1 201,8 247,0 334,5 
3 PT. Delta Djakarta Tbk 633,1 600,1 526,5 476,2 447,3 
4 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
2,06 1,94 2,05 1,68 1,81 
5 PT. Fast Food Indonesia 
Tbk 
558,2 758,7 802,8 912,7 939,7 
6 PT. Sekar Laut Tbk 192,5 169,8 141,6 122,8 118,4 
7 PT. Siantar Top Tbk 170,9 95,2 99,8 114,2 148,4 
8 PT. Prashida Aneka 
Niaga Tbk 
138 155 161 168 146 
9 PT. Akash Wira 
Internatinal Tbk 
1,51 1,71 1,94 1,81 1,54 
Rata-rata 210,9 215,1 215,4 227,3 237,7 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada beberapa perusahaan makanan dan minuman 
mengalami fluktuasi. Adapun perusahaan yang kemampuan perusahaannya 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya paling rendah bahkan cenderung negatif 
yaitu PT. Siantar Top Tbk -75, 7%. Karena perseroan dilanda oleh meningkatnya 
persaingan di tengah daya beli konsumen yang menurun. Adapun perusahaan 
yang kemampuan perusahaannya memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 
tinggi yaitu PT. Fast Food Indonesia Tbk 939,7% Hal ini dikarenakan Perseroan 
terus memperluas jaringan restorannya untuk mencapai cakupan maksimum di 
pasar Indonesia. Perseroan membuka 40 gerai baru di Jakarta dan kota-kota lain 
di Indonesia. 
 
4.1.3 Rasio Leverage 
Menurut Harahap (2009, h.306), rasio leverage merupakan rasio yang 
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar 
dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap 
penggunaan utang oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan 
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pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko keuangan 
perusahaan. 
Debt Ratio = Total Kewajiban / Total Aset 
 
Tabel 4.6 Debt Ratio pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 





Debt Ratio (%) 
Tahun 
1 PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
0,2 0,3 0,5 0,6 0,6 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    Trading 
Company Tbk 
35,3 35,8 30,8 28,3 22,4 
3 PT. Delta Djakarta Tbk 16,3 17,7 19,7 21,9 22,9 
4 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
0,48 0,41 0,43 0,51 0,52 
5 PT. Fast Food Indonesia 
Tbk 
26,4 27,3 25,5 26,4 23,1 
6 PT. Sekar Laut Tbk 40,7 42,6 48,2 53,7 53,7 
7 PT. Siantar Top Tbk 31,1 47,6 53,6 52,8 51,9 
8 PT. Prashida Aneka Niaga 
Tbk 
53 51 40 39 39 
9 PT. Akash Wira 
Internatinal Tbk 
0,69 0,60 0,46 0,40 0,41 
Rata-rata 22,7 24,8 24,4 24,8 23,8 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan kemampuan perusahaan 
menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh aset pada beberapa 
perusahaan makanan dan minuman mengalami fluktuasi. Adapun perusahaan 
yang kemampuan perusahaannya menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat 
ditutupi oleh aset paling rendah bahkan cenderung negatif yaitu PT. Prasidha 
Aneka Niaga Tbk -2%. Karena dimana harga jual dan harga beli produk 
Perusahaan akan langsung menyesuaikan dengan fluktuasi harga internasional 
dari komoditas yang diperdagangkan oleh Perusahaan, adapun harga internasional 
yang memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan Perusahaan. Adapun 
perusahaan yang kemampuan perusahaannya menunjukkan sejauh mana 
kewajiban dapat ditutupi oleh aset yang tinggi yaitu PT. Sekar Laut Tbk 53,7% 
Hal ini dikarenakan Perseroan terus menggali pasar dalam negeri, penetrasi 
dilakukan ke daerah-daerah yang padat penduduk. Distribusi produk ditingkatkan 
melalui perluasan area pemasaran dan toko yang dapat dijangkau secara lebih 
baik. 
 
4.1.4 Rasio Aktivitas 
Menurut Harahap (2009:308), rasio aktivitas menggambarkan aktivitas 
yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan 
penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya. Rasio ini dinyatakan sebagai 
perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aset. Elemen aset sebagai 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
14 
pengguna dana seharusnya bisa dikendalikan agar bisa dimanfaatkan secara 
optimal. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Total Asset Turnover = Penjualan / Aset 
 
Tabel 4.7 Total Asset Turnover pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014 
 
No Nama Perusahaan 
Debt Ratio (%) 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
1 PT. Nippon Indosari 
Corporindo Tbk 
 1,08 1,07 0,99 0,72 0,74 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    Trading 
Company Tbk 
0,94 0,96 1,16 1,23 1,34 
2 PT. Ultrajaya Milk 
Industry and    Trading 
Company Tbk 
0,94 0,96 1,16 1,23 1,34 
3 PT. Delta Djakarta Tbk 0,77 0,81 0,97 1,00 0,89 
4 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
0,82 0,85 0,85 0,72 0,74 
5 PT. Fast Food Indonesia 
Tbk 
2,36 2,06 1,99 1,95 1,95 
6 PT. Sekar Laut Tbk 1,58 1,61 1,65 1,88 2,06 
7 PT. Siantar Top Tbk 1,17 1,10 1,03 0,70 0,45 
8 PT. Prashida Aneka 
Niaga Tbk 
2,24 2,96 2,10 1,88 1,43 
9 PT. Akash Wira 
Internatinal Tbk 
0,67 0,95 1,22 1,14 1,15 
Rata-rata 1,29 1,37 3,32 1,25 1,19 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan perusahaan dalam menjalankan 
operasinya baik kegiatan penjualan pada beberapa perusahaan makanan dan 
minuman mengalami fluktuasi. Adapun perusahaan yang kemampuan 
perusahaannya menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh aset 
paling rendah bahkan cenderung negatif yaitu PT. Fast Food Indonesia Tbk -
0,3%. Penurunan transaksi diakibatkan oleh daya beli yang menurun yang terjadi 
pada tahun sebelumnya, dan juga beralihnya pengunjung dari menu individu 
kepada menu kombo untuk berdua lebih lebih. Selain itu, pertumbuhan kuliner 
lokal di sentra kuliner berpengaruh pada bisnis perseroan. Adapun perusahaan 
yang kemampuan perusahaannya menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat 
ditutupi oleh aset yang tinggi yaitu PT. Prashida Aneka Niaga Tbk 2,96 %. Hal 
ini dikarenakan disebabkan kinerja operasional positif dari Perusahaan dan juga 
disebabkan oleh adanya kenaikan persediaan setelah pada tahun 2010 Perusahaan 
mendapatkan tambahan modal kerja dari PT. Bank DBS Indonesia dan PT. Bank 
Danamon Indonesia Tbk yang dipergunakan untuk membeli persediaan untuk 
meningkatkan operasi. 
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5.1 Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa rasio likuiditas dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 ke tahun 
2011 PT. Siantar Top Tbk mempunyai kinerja yang termasuk kategori tidak sehat 
berdasarkan current ratio mengalami penurunan sebesar 75%, Karena perseroan 
dilanda oleh meningkatnya persaingan di tengah daya beli konsumen yang menurun,  
hal ini mengisaratkan kepada perusahaan agar dapat meningkatkan kemampuan 
menyediakan kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang.  Kinerja yang termasuk 
kategori sehat terjadi ada PT. Fast Food Tbk, karena perseroan terus memperluas 
jaringan restorannya untuk mencapai cakupan maksimum di pasar Indonesia. Hal ini 
menunjukan bahwa perusahaan mampu mengembalikan seluruh hutang jangka pendek 
dengan aktiva lancar. Dilihat dari tingkat pengembalian aset (ROA) PT. Nippon 
Indosari Corporindo Tbk yang termasuk tidak sehat, mengalami penurunan dari tahun 
2010-2011 3,7% hal ini disebabkan harga pembelian selama tahun ini pada dasarnya 
meningkat karena faktor inflasi yang tinggi sehingga membuat harga-harga meningkat. 
Adapun perusahaan yang dikategorikan sehat yaitu PT. Delta Djakarta Tbk, karena 
perusahaan menjalankan kegiatan operasinya dengan baik. Rasio Leverage dapat 
diketahui bahwa pada tahun 2010 ke tahun 2011 PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 
mempunyai kinerja yang termasuk kategori tidak sehat berdasarkan debt ratio 
mengalami penurunan sebesar 2%, Karena harga jual dan harga beli produk perusahaan 
akan langsung menyesuaikan dengan fluktuasi harga internasional dari komoditas yang 
diperdagangkan oleh perusahaan. Adapun harga internasional yang memberikan 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan perusahaan. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penelti 
menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Maka terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Yaitu : 
1. Seharusnya peusahaan lebih memperhatikan kinerja perusahaan sebagai bentuk  
jaminan bagi para stakeholder untuk mencapai target yang mereka  
2. harapkan karena stakeholder yang membentuk lingkungan bisnis perusahaan. Hal 
tersebut sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. 
3. Untuk pihak investor dan kreditur hendaknya lebih teliti sebelum mengambil keputusan 
untuk berinvestasi dengan cara mengumpulkan banyak informasi yang berhubungan 
dengan kinerja perusahaan berhubungan dengan aspek lingkungan dan aspek sosial 
sehingga investor dan kreditur tidak salah dalam mengambil keputusan untuk 
berinvestasi. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah periode pengamatan dan 
menambah subjek penelitian yang akan dijadikan sampel. Tidak hanya perusahaan 
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